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A. Latar Belakang Masalah

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan di
Indonesia karena digunakan sebagai syarat para siswa untuk dapat lulus ujian
nasional. Sehingga, guru matematika harus bisa mengelola pembelajaran agar
siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika yang berlangsung di sekolah mencerminkan kualitas Kinerja guru
mulai dari merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Dengan begitu, guru
matematika menjadi faktor penentu keberhasilan dari proses pembelajaran. Hal ini
diperkuat oleh Hapsari (2013: 1) yang menjelaskan bahwa sejumlah faktor seperti
kurikulum, sarana dan prasarana, kebijakan pemerintah, kemampuan siswa,
sumber belajar, dan iklim pembelajaran dapat mempengaruhi pembelajaran.
Namun, guru menjadi komponen penentu keberhasilan proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, pengetahuan tentang materi subjek (matematika)
diperlukan oleh seorang guru, namun itu tidak cukup untuk menimbulkan
pengajaran yang efektif. Untuk itu, bukan hanya penguasaan materi yang
diperlukan oleh guru, tapi juga bagaimana pengetahuan seorang guru tentang
strategi yang digunakan untuk mengajarkan materi tersebut (Ball & Bass, 2000).
Sejalan dengan itu, Dahar & Siregar (Purwianingsih et\al., 2010: 88) menjelaskan
bahwa seorang guru yang baik ' harus ‘dapat menguasai konten (bahan
pelajaran/materi subjek) dan menguasai ilmu mengajar (pedagogi).

Maryono (2015: 59) mengungkapkan bahwa:

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa guru matematika secara umum
bisa dikategorikan ke dalam 4 kelompok, yaitu: (1) guru dengan pengetahuan
konten dan pengetahuan pedagogis yang baik; (2) guru dengan pengetahuan
konten baik, tetapi mempunyai pengetahuan pedagogis yang kurang; (3) guru
dengan pengetahuan konten kurang, tetapi mempunyai pengetahuan
pedagogis yang baik; dan (4) guru dengan pengetahuan konten dan
pengetahuan pedagogis yang kurang. Idealnya seorang guru harus masuk ke
dalam kelompok (1), tetapi kenyataannya banyak yang belum bisa
dikategorikan ke dalam kelompok tersebut.



Shulman (Hanggara, 2015: 2) mengemukakan bahwa pengetahuan konten
(content knowledge) dan pengetahuan pedagogik (pedagogical knowledge) harus
dipadukan dalam pembelajaran untuk menciptakan pengetahuan baru, yaitu
Pedagodical Content Knowledge (PCK). Sehingga, PCK dapat diartikan sebagai
pengetahuan tentang materi dan cara mengajarkannya atau campuran antara
konten dan pedagogi yang membentuk suatu pengetahuan bagaimana suatu topik,
masalah, atau isu-isu diorganisasikan dan direpresentasikan yang disesuaikan
dengan kemampuan pengajar. Margiyono et., al. (2011: 134) mengungkapkan
bahwa PCK merupakan perpaduan antara kompetensi profesional (content
knowledge) dan kompetensi pedagogik (pedagogical knowledge). Sehingga
kemampuan PCK dapat mempengaruhi bagaimana cara terbaik seorang guru
dalam mengajar yang dapat membuat siswa memahami ilmu yang diajarkan.

Guru profesional diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan PCK
yang kuat. Oleh sebab itu, PCK yang baik identik dengan guru yang profesional
(Hadiyanti, 2014: 1). Seiring berjalannya waktu, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi informasi pada era globalisai ini menjadi sebuah tantangan yang
harus disikapi guru dalam mengedepankan profesionalismenya. Oleh karena itu,
guru tidak hanya harus memiliki kemampuan PCK, namun guru harus dapat
mengajarkan materi pelajaran dengan teknologi. Berdasarkan ide Shulman tentang
PCK, Mishra dan Koehlar (Lestari, 2016: 3) telah menambah teknologi dalam
PCK dan menggambarkannya ' sebagai = Technological. Pedagogical Content
Knowledge (TPCK).

TPCK (Technological, Pedagogical, Konten Knowledge) merupakan sebuah
kerangka yang dibangun dari interaksi tiga pengetahuan dasar yakni teknologi,
pedagogi, dan konten untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif dengan
pengintegrasian teknologi (Koehler & Mishra, 2009). Hasil interaksi dari ketiga
pengetahuan vyaitu konten, pedagogi, dan teknologi menghasilkan tujuh
pengetahuan, yaitu: technological knowledge (TK), pedagogical knowledge (PK),
content knowledge (CK), technological content knowledge (TCK), pedagogical
content knowledge (PCK), technological pedagogical knowledge (TPK), dan
TPCK. Kemampuan TPCK yang menjadi fokus dalam penelitian adalah



pedagogical content knowledge (PCK) dan kemampuan mahasiswa calon guru
dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran matematika yang masuk
pada komponen technological knowledge (TK), technological content knowledge
(TCK), dan technological pedagogical knowledge (TPK). Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Safitri (2017: 70) yang mengungkapkan bahwa pada komponen
TPCK kemampuan yang paling mempengaruhi yaitu integrasi dari komponen
PCK dan TK.

Dalam rangka merepresentasikan PCK seorang guru sains, Loughran, Berry
& Mulhall (2012: 16) mengembangkan suatu format yang mencakup aspek-aspek
penting dari seorang guru sains yang sukses dalam memahami pengetahuan materi
subjek sains dan pedagogi. Format PCK khusus ini terdiri dari dua elemen.
Elemen pertama disebut CoRe (Content Representation) yang menunjukkan cara
pandang konten tertentu yang akan diajarkan ketika mengajar. Elemen kedua
disebut PaP-eRs (Pedagogical and Professional-experience Repertoires) yang
bersifat singkat tetapi bermakna spesifik dan ditujukan untuk menunjukkan
implementasi dari aspek-aspek CoRe. CoRe dan PaP-eRs digunakan sebagai
dokumen untuk menganalisis kemampuan PCK calon guru karena dapat
menunjukkan secara jelas hubungan antara pengetahuan konten dan pedagogi.

Berdasarkan pendapat ahli terkait CoRe, dapat dikatakan bahwa melalui CoRe
mahasiswa calon guru matematika dapat merencanakan kegiatan proses
pembelajaran yang memiliki. kesesuaian antara konten yang diajarkan dengan
pedagoginya. PaP-eRs merupakan sebuah narasi dari pelaksanaan PCK guru yang
menyoroti bagian tertentu atau aspek konten materi pelajaran yang diajarkan
(Loughran, Berry & Mulhall, 2012). Sumber narasi PaP-eRs yang menjadi
sorotan adalah keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini format CoRe dan PaP-eRs dikenalkan
kepada calon guru sebagai dokumen untuk menganalisis kemampuan PCK calon
guru.

Loughran, Berry & Mulhall (2012) mengungkapkan bahwa PCK guru pada
suatu topik yang tergambar dalam CoRe dan PaP-eRs dapat membantu guru

memikirkan hal baru terkait bagaimana merencanakan dan mengatur



pembelajarannya serta menggunakan pendekatan yang lebih tepat dan bermakna
dalam mengajarkan topik tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa CoRe dan PaP-
eRs dapat digunakan dan dapat dimengerti karena kedua format ini tidak hanya
dapat membuat guru berpikir tentang praktek mengajarnya namun juga bagaimana
pemikiran tersebut dapat mempengaruhi cara mengajar mereka menjadi lebih
produktif. Hamidah (2011) membuktikan bahwa penyusunan dokumen CoRe dan
PaP-eRs membantu peserta pelatihan menyusun RPP sekaligus melakukan
refleksi atas pembelajaran yang sudah mereka lakukan, sehingga profil PCK
menjadi utuh.

Kemampuan PCK calon guru harus sampai pada mengimplementasikan
kurikulum dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum ditetapkan (Nurmatin, 2015: 3). Kurikulum dijadikan pemerintah
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran agar pelaksanaannya menjadi efektif
dan efisien. Salah satu peraturan yang mengatur pembelajaran adalah Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. Sehingga dalam membuat perencanaan dan
melaksanakan pembelajaran, calon guru matematika harus mengacu pada standar
proses agar pembelajaran menjadi lebih terarah. Hasil penelitian dari Nurmatin
(2015: 135) yang menyatakan bahwa kemampuan PCK calon guru dalam
mengimplementasikan kurikulum melalui pembuatan RPP dan melaksanakan
pembelajaran sudah sesuai.dengan kurikulum yang digunakan;

Selanjutnya akan diteliti kemampuan TPCK mahasiswa calon guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran matematika yang merujuk pada
technological knowledge, technological content knowledge, dan technological
pedagogical knowledge. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Puspitarini,
Sunaryo & Suryani (2013) yang menyatakan bahwa komponen yang paling
mempengaruhi TPCK guru adalah technological knowledge berupa kemampuan
teknik guru dalam menggunakan teknologi pada pembelajaran berbasis TPCK.

Pengetahuan teknologi yang baik dalam pembelajaran, dapat membantu guru
dalam merancang, mengembangkan, dan memanfaatkan aneka sumber belajar

sehingga dapat memudahkan atau memfasilitasi siswa untuk belajar dimana saja,



kapan saja, oleh siapa saja, dan dengan cara serta sumber belajar apa saja, sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan siswa itu sendiri (Safitri, 2017: 2). Pentingnya
pengetahuan teknologi juga diungkap dalam penelitian Surif, Ibrahim, & Hasan
(2014) bahwa kebanyakan guru menyadari penerapan teknologi dalam proses
pembelajaran sains dirasa cukup penting, namun integrasi teknologi dalam proses
tersebut masih dikategorikan sederhana.

Hasil survei yang dilakukan Sumintono, Wibowo, Mislan, & Tiawa (2012)
juga mengungkap guru-guru sains di Indonesia sudah mulai menerapkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya masih
terdapat teknis seperti listrik dan fasilitas hardware yang belum memadai serta
kendala dari segi keterampilan dalam pengelolaan dan penggunaan teknologi yang
belum efektif. Kurang meratanya fasilitas teknologi disetiap sekolah di Indonesia,
menuntut guru untuk dapat memanfaatkan teknologi sesuai dengan sarana
sekolah. Abbit dalam (Ariani, 2015: 83) menyatakan bahwa pengetahuan konten
yang berintegrasi teknologi dan keterampilan pedagogi merupakan kondisi yang
penting dalam menciptakan pengajaran yang efektif, efisien, dan inovatif. Oleh
karena itu, pengetahuan TPCK yang baik dirasa penting untuk dimiliki oleh calon
guru dan guru matematika untuk dapat menunjang keprofesionalannya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara kepada mahasiswa
PPL di Mts Terpadu Ar-Raudloh Bandung didapatkan informasi bahwa
mahasiswa merasa kesulitan untuk mengajarkan materi matematika kepada siswa
agar tidak kesulitan memahaminya. Sulitnya siswa untuk memahami materi yang
diajarkan dapat menyebabkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Selain itu
mahasiswa PPL juga tidak dapat menggunakan teknologi untuk membantu siswa
memahami materi yang diajarkan karena sarana dan prasarana di sekolah tidak
memadai. Namun, mahasiswa dapat menggunakan teknologi untuk membuat
perencanaan pembelajaran, seperti membuat RPP dan LKS, serta mencari
informasi terkait materi matematika yang diajarkan.

Melalui wawancara kepada mahasiswa PPL di SMPN 8 Bandung bahwa

mahasiswa juga belum dapat mengelola pembelajaran dengan baik. Ketika



mahasiswa menjelaskan materi suara mahasiswa tidak terdengar sampai siswa
yang duduk di belakang, mengakibatkan siswa yang duduk di belakang ada yang
tidak memperhatikan penjelasan mahasiswa, karena mengobrol dengan siswa lain.
Informasi itu mahasiswa dapatkan dari guru pamong yang sedang mengamati
proses pembelajarannya. Mahasiswa mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
antara praktek mengajar di kelas microteaching dengan di PPL. Ketika di kelas
microteaching semua keadaan sudah dikondisikan, tetapi pada saat PPL di
sekolah mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu kewibawaan mahasiswa calon
guru di dalam kelas dibutuhkan untuk menjalankan pengelolaan kelas sehingga
bisa mengatasi permasalahan tersebut dan menumbuhkan motivasi belajar bagi
peserta didiknya.

TPCK guru salah satunya dipengaruhi oleh faktor pembekalan saat belajar di
Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK). LPTK sebagai pencetak guru,
turut andil dan bertanggungjawab atas kualitas guru. LPTK harus sungguh-
sungguh dalam menjalankan program pendidikan untuk menghasilkan lulusan
yang siap menjadi guru profesional. Mahasiswa pendidikan matematika UIN
Sunan Gunung Djati Bandung semester VIII tahun akademik 2018/2019 yang
dipakai sebagai subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian di sekolah. Mereka adalah calon guru yang telah mengikuti
mata kuliah metodologi -pembelajaran, . matematika sekolah dasar, menengah
pertama, dan atas, serta mata kuliah berbasis: teknologi yang membekali calon
guru memiliki kemampuan TPCK. Seharusnya mahasiswa calon guru matematika
sudah siap mengajarkan matematika dengan berbagai tantangan yang dihadapi
baik dari pemerintah sebagai pemangku kebijakan maupun dari masyarakat
sebagai pengguna lembaga pendidikan.

Safitri (2017: 2) mengungkapkan bahwa TPCK dianggap sebagai kerangka
kerja yang dapat memberikan arah baru bagi guru dalam memecahkan masalah
terkait pengintegrasian teknologi pada pembelajaran. Meang & Mulvey (2013)
dalam (Hidayani, 2017: 3) mengungkapkan bahwa seorang guru yang

menggunakan teknologi dalam pembelajaran dapat mempermudah menyampaikan



materi yang abstrak menjadi mudah dipahami oleh siswa. Kocoglu (2009) dalam
(Lestari, 2015: 557) menyatakan bahwa TPCK adalah dasar dari pengajaran yang
baik dengan teknologi dan membutuhkan pemahaman tentang representasi konsep
menggunakan teknologi, teknik pedagogis yang menggunakan teknologi dengan
cara yang konstruktif untuk mengajar konten, pengetahuan tentang apa yang
membuat konsep sulit atau mudah dipelajari dan bagaimana teknologi dapat
membantu beberapa masalah yang dihadapi siswa, pengetahuan awal siswa dan
teori epistemologi, dan pengetahuan tentang bagaimana teknologi dapat
digunakan untuk membangun pengetahuan yang ada dan memperkuat yang lama.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan hasil penelitian terdahulu, peneliti
tergerak melakukan peneltian untuk melengkapi teori dan temuan dalam bidang
matematika tentang kemampuan TPCK dari mahasiswa calon guru matematika.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Technological Pedagogical Content Knowledge Mahasiswa Calon

Guru Matematika”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dirumuskan

sebagai berikut: Bagaimana kemampuan Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPCK) mahasiswa calon guru matematika? Rumusan masalah

tersebut diperinci menjadi:

1. Bagaimana kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa
calon guru matematika dalam menyusun dokumen CoRe?

2. Bagaimana kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa
calon guru matematika dalam menyusun dokumen PaP-eRs?

3. Bagaimana kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa
calon guru matematika dalam mengimplementasikan kurikulum standar
proses pendidikan?

4. Bagaimana kemampuan mahasiswa calon guru dalam mengintegrasikan

teknologi pada pembelajaran matematika?



Bagaimana kendala yang dihadapi mahasiswa calon guru matematika dalam
mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran?

Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian tentu memiliki arah yang hendak dituju. Dalam

penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah memperoleh gambaran yang jelas

dan nyata sebagai jawaban dari latar belakang dan rumusan permasalahan. Oleh

karena itu, tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan

TPCK mahasiswa calon guru matematika. Sedangkan tujuan khusus adalah untuk

memperoleh data lapang yang berkaitan dengan:

1.

Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa calon guru
matematika dalam menyusun dokumen CoRe,

Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa calon guru
matematika dalam menyusun dokumen PaP-eRs,

Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa calon guru
matematika dalam mengimplementasikan kurikulum standar proses
pendidikan,

Kemampuan mahasiswa calon guru dalam mengintegrasikan teknologi pada
pembelajaran matematika,

Kendala yang dihadapi mahasiswa calon guru matematika dalam

mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak baik

yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan TPCK yang dimilikinya,
Bagi Dosen, penelitian ini dapat memberikan penilaian terhadap kemampuan

TPCK mahasiswa calon guru matematika,



3. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan berpijak ketika
sudah menjadi guru matematika yang sesungguhnya dan membuka wawasan
penelitian bagi para ahli pendidikan matematika untuk mengembangkannya,

4. Bagi Program Studi, penelitian ini memberikan sumbangan saran untuk terus
meningkatkan TPCK mahasiswa calon guru matematika sebelum menjadi

guru matematika yang sesungguhnya.

E. Kerangka Pemikiran

Pendidikan merupakan tonggak utama dari kemajuan suatu bangsa. Kemajuan
suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikannya, dimana sumber daya
manusia yang berkualitas diwujudkan melalui jalur pendidikan yang bermutu.
Mutu pendidikan sebagian besar disumbangkan oleh kualitas guru. Sesuai dengan
UU No.14 Tahun 2005, fungsi utama guru adalah meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Oleh sebab itu, baik buruknya kualitas pendidikan merupakan tanggung
jawab seorang guru (Nurlaelah et al., 2017: 71). Sehingga, diperlukan guru yang
berkualitas untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kemajuan suatu bangsa.

Guru berkualitas selalu menjadi tuntutan di berbagai jenjang dan jenis
institusi pendidikan, baik institusi penghasil (LPTK) maupun institusi pengguna
(sekolah) (Hendri, 2010: 1). Kualitas dan keahlian seorang guru merujuk pada
profesionalisme, itulah sebabnya diperlukan guru yang profesional untuk
memperbaiki mutu pendidikan. - Dalam | rangka 'menciptakan  guru yang
profesional, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 tahun 2008 pasal 3
ayat (2) menetapkan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yaitu
kompetensi profesioanal, kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.

Salah satu pengetahuan yang penting bagi guru profesional adalah
Pedagogical Content Knowledge (PCK). Untuk mengenali dan menilai
perkembangan PCK-nya, seorang guru membutuhkan pemahaman konseptual
yang kaya dipadukan dengan keahlian dalam menggunakan prosedur
pembelajaran, strategi dan pendekatan yang digunakan di dalam Kkelas,

menciptakan suatu percampuran dari pengetahuan konten (content knowledge)
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dan pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge) yang oleh Shulman disebut
PCK (Purwianingsih, Rustaman, & Redjeki, 2010: 88). Sehingga guru yang baik
harus dapat menguasai konten (bahan pelajaran/materi subjek) dan menguasai
ilmu mengajar (pedagogi).

Seiring berjalannya waktu dan peningkatan kebutuhan siswa, guru bukan
hanya harus memiiki kemampuan PCK. Namun, guru harus dapat mengajarkan
materi pelajaran dengan teknologi lebih dari sekedar PCK. Hal ini dikarenakan
proses pembelajaran saat ini mencerminkan semakin berkembangnya integrasi
antara komputer dan aplikasi teknologi dalam kurikulum. Ide mengintegrasikan
pengetahuan materi pelajaran, pengajaran, dan teknologi telah ada sejak
meningkatnya kebutuhan siswa dalam penggunaan dan kebutuhan belajar dengan
teknologi (Lestari, 2015: 557). Sehubungan dengan itu, pengetahuan teknologi,
pedagogik, dan konten telah menjadi bagian integral dari program pendidikan
guru untuk mempersiapkan calon-calon guru untuk dapat mengajar menggunakan
teknologi.

Berdasarkan ide Shulman (2006) tentang PCK, Mishra dan Koehler telah
menambahkan teknologi ke dalam PCK sehingga menjadi Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPCK). TPCK adalah sebuah kerangka
konseptual yang memperlihatkan hubungan antara tiga pengetahuan yang harus
dikuasi guru, yaitu teknologi, pedagogi, dan konten. Ketiga pengetahuan tersebut
saling berinteraksi ‘sehingga: dapat =membentuk ' tujuh pengetahuan yaitu
Technological Knowledge (TK), ‘Content. Knowledge (CK), Pedagogical
Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological
Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK), dan
TPCK. Dalam penelitian ini, akan dianalisis kemampuan TPCK calon guru hanya
pada komponen PCK, TK, TCK, dan TPK. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
Safitri  (2017: 70) yang mengungkapkan bahwa pada komponen TPCK
kemampuan yang paling mempengaruhi yaitu integrasi dari komponen PCK dan
TK.

Salah satu bentuk aplikasi TPCK dalam pembelajaran adalah pemanfaatan

teknologi oleh guru dalam mengajarkan materi pelajaran tertentu. Pengintegrasian
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teknologi dalam pengajaran dipandang penting sebagai jawaban tantangan era
globalisasi yang ditandai dengan perkembangan TIK yang pesat. Pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran masuk
dalam kompetensi pedagogik guru yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007. Teknologi juga
dapat membantu guru dalam pengembangan profesionalnya, seperti dengan
adanya internet guru bisa mencari isu-isu terbaru mengenai pendidikan, strategi
pembelajaran dan perkembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang yang
diampunya, hal ini merujuk pada kompetensi profesional guru. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang begitu mendasar pada era
globalisasi ini menjadi sebuah tantangan yang harus disikapi guru dengan
mengedepankan profesionalisme (Hernandez, Suryawati, & Firdaus, 2014: 68).

Mata kuliah yang bertujuan agar mahasiswa mampu mengimplementasikan
pembelajarannya dengan merujuk pada penekanan content-based dan content-
specific pedagogy adalah microteaching (Nurlaelah, Handayani, & Setiawati,
2017: 71). Microteaching merupakan matakuliah yang melatih keterampilan dasar
mengajar mahasiswa calon guru matematika dan memberikan kesempatan pada
calon guru untuk mengembangkan keterampilan mengajar dalam rangka
menyampaikan materi sebelum terjun di kelas yang sebenarnya. Sehingga,
matakuliah microteaching ini merujuk pada PCK.

Selain itu, mata kuliah yang dikemas agar mahasiswa pendidikan matematika
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. semester: VIII tahun akademik 2018/2019
memiliki pengetahuan dan terampil dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi adalah matakuliah Pembelajaran Matematika berbasis Komputer;
Program Komputer; serta matakuliah Komunikasi, Teknologi dan Informasi. Pada
ketiga matakuliah ini, mahasiswa diajarkan untuk membuat aplikasi dan website
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, mahasiswa juga
dikenalkan dengan berbagai macam software dan dilatih untuk menggunakannya,
agar mahasiswa dapat melakukan pengajaran dengan software tersebut. Sehingga
pada mata kuliah ini mahasiswa dibekali kemampuan technological knowledge
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(TK), technological content knowledge (TCK), dan technological pedagogical
knowledge (TPK).

Selanjutnya, mahasiswa mengikuti kegiatan PPL untuk
mengimplementasikan seluruh pengetahuan dan kemampuan yang telah
diperolehnya selama perkuliahan. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah
kegiatan pembelajaran untuk membekali mahasiswa mencapai kompetensi
keterampilan dalam  merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran dalam situasi nyata di sekolah/madrasah (Pedoman Praktik
Pengenalan Lapangan, 2018: 2). Bagi sekolah-sekolah yang memiliki sarana dan
prasarana yang memadai dalam bidang teknologi, mahasiswa diminta untuk dapat
memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan materi pelajaran. Jika mahasiswa
tidak dapat menggunakan teknologi dalam menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa karena sarana dan prasarana sekolah yang tidak memadai,
mahasiswa diminta untuk mencari inovasi-inovasi pembelajaran dan membuat
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan teknologi. Sehingga kegiatan
PPL merujuk pada TPCK.

Calon guru matematika disiapkan untuk menjadi seorang guru Yyang
profesional dengan kategori memiliki pengetahuan konten dan pedagogis yang
baik, selain itu juga dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran dan
memanfaatkannya untuk mengembangkan diri. Mahasiswa calon guru matematika
UIN Sunan Gunung. Djati - Bandung, yang: digunakan dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa yang sedang melakukan penelitian di sekolah untuk
laporan tugas akhir (skripsi). Mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa semester
VIII tahun akademik 2018/2019 yang telah dibekali dengan berbagai macam
matakuliah yang merujuk pada pedagogical content knowledge, technological
knowledge, technological content knowledge, dan technological pedagogical
knowledge yang merupakan pengetahuan pembentuk TPCK. Sehingga, dengan
menganalisis TPCK mahasiswa calon guru matematika yang sedang melakukan
penelitian di sekolah, diharapkan bisa diperoleh suatu informasi mengenai
kemampuan TPCK calon guru matematika sebagai gambaran dari keberhasilan

mahasiswa dalam mengikuti berbagai mata kuliah yang telah disediakan.
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Sejalan dengan itu, Rosyid (2016: 452) mengungkapkan bahwa TPCK
berfungsi sebagai sebuah teori dan konsep untuk peneliti dan pendidik dalam
mengukur kesiapan calon guru dan guru dalam mengajar secara efektif. Profil
kemampuan pedagogical content knowledge, technological knowledge,
technological content knowledge dan technological pedagogical knowledge
mahasiswa calon guru matematika menjadi sesuatu yang penting sebagai
gambaran awal dari kemampuan TPCK calon guru matematika sebelum menjadi
guru yang sesungguhnya. Jika mahasiswa mengikuti perkuliahan dan kegiatan
tersebut dengan baik, maka akan tercipta calon guru matematika yang profesional
dan setelahnya akan menjadi guru profesional pula dengan kemampuan TPCK
yang memadai.

Adapun kerangka berpikir penelitian dapat digambarkan dalam bagan berikut

ini.

Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Kemampuan
Technological Knowledge (TK) Technological
Pedagogical
Content Knowledge
Mahasiswa Calon
Guru Matematika

Technological Conten Knowledge (TCK)

Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir

F. Hasil Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian

yang akan dilakukan.

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2017: 86) berjudul “Analisis
Integrasi Teknologi dalam TPCK Guru pada Pembelajaran Biologi SMA”
menunjukkan bahwa keempat guru yang diteliti memiliki kemampuan
mengintegrasikan teknologi dalam TPCK yang berbeda-beda karena masing-
masing guru memiliki kemampuan PCK dan TK yang berbeda. Keterlibatan

teknologi dalam pembelajaran yang dilaksanakan guru didasarkan pada
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beberapa aspek diantaranya konten yang diajarkan, strategi yang diterapkan,
fasilitas terkait teknologi di sekolah, serta aspek kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi. Ragam teknologi yang digunakan guru terkait aspek
yang diungkapkan terdiri dari teknologi modern yang meliputi LCD
proyektor, laptop, dan handphone (HP). Persamaan penelitian yang dilakukan
olen Mega Safitri dengan skripsi peneliti adalah sama-sama meneliti
kemampuan TPCK dalam mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran.
Perbedaannya adalah Mega Safitri meneliti guru biologi SMA, sedangkan
peneliti meneliti mahasiswa calon guru matematika yang sedang melakukan
penelitian di sekolah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardhiyah (2017: 82) berjudul
“Analisis Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru pada Materi
Pencemaraana Lingkungan melalui Penggunaan CoRe dan PaP-eRs”
menunjukkan bahwa kemampuan PCK telah dimiliki guru, baik dilihat dari
penilaian CoRe, PaP-eRs, dan dalam pelaksanaan pembelajaran pencemaran
lingkungan. Kemampuan PCK guru dalam merencanakan pembelajaran
materi pencemaran lingkungan melalui CoRe cukup baik. Kemampuan PCK
guru dalam merefleksi pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan guru
dalam mengembangkan PaP-eRs. Guru mengembangkan PaP-eRs dengan
cukup baik. Guru mampu menarasikan kegiatan inti dengan baik,
menarasikan kegiatan. pendahuluan.dengan, cukup baik. Sedangkan dalam
menarasikan kegiatan penutup masih kurang baik. Hal ini disebabkan karena
terdapat beberapa aspek PaP-eRs yang belum dimunculkan, sehingga secara
umum guru belum menarasikan kegiatan pembelajaran di kelas dengan
menyeluruh. Guru sudah mampu mengintegrasikan aspek-aspek CoRe ke
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan baik. Kesesuian antara perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran dapat diketahui berdasarkan nilai selisih dari
nilai CoRe dengan nilai CoRe dalam pelaksanaan pembelajaran. Semakin
kecil selisih yang diperoleh antara nilai CoRe dengan nilai CoRe dalam
pelaksanaan pembelajaran, maka terdapat kesesuaian antara perencanaan

dengan pelaksanaan pembelajaran. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
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Ainul Mardiyah dengan skripsi peneliti adalah sama-sama meneliti salah satu
komponen TPCK vyaitu PCK melalui dokumen CoRe dan PaP-eRs.
Perbedaannya adalah Ainul Mardiyah meneliti kemampuan PCK guru
biologi, sedangkan peneliti meneliti mahasiswa calon guru matematika yang
sedang melakukan penelitian di sekolah. Perbedaan selanjutnya adalah Ainul
Mardiyah hanya meneliti kemampuan PCK, sedangkan peneliti meneliti
komponen lain dari TPCK vyaitu kemampuan dalam mengintegrasikan
teknologi pada pembelajaran yang masuk pada komponen technological
knowledge, technological content knowledge, dan technological pedagogical
knowledge.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurmatin (2015: 134) berjudul “Analisis
Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Calon Guru pada
Materi Kalor dan Perpindahannya melalui penggunaan CoRe dan PaP-eRs”
menunjukkan bahwa kemampuan PCK calon guru partisipan dalam
merencanakan pembelajaran melalui CoRe masih belum menunjukkan
integrasi antara pengetahuan pedagogi dengan konten. Kemampuan PCK
calon guru partisipan dalam membuat PaP-eRs masih sebatas menuliskan
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang telah dilaksanakan. Kegiatan
pembelajaran yang dinarasikan hanya kegiatan pembelajaran secara garis
besar saja. PaP-eRs yang dibuat oleh calon guru partisipan belum dapat
dijadikan sebagai. refleksi -dari pelaksanaan, pembelajaran. Komponen yang
muncul pada PaP-eRs buatan' mahasiswa calon guru terdiri dari kegiatan
apersepsi, motivasi, kegiatan mengamati, kegiatan mengajukan pertanyaan,
kegiatan mencoba, dan kegiatan merangkum materi pada kegiatan akhir
pembelajaran. Kemampuan PCK tiga calon guru dalam
mengimplementasikan kurikulum melalui pembuatan RPP dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Suci Nurmatin dengan skripsi
peneliti adalah sama-sama meneliti salah satu komponen TPCK vyaitu PCK
melalui dokumen CoRe, PaP-eRs, dan melalui kemampuan calon guru dalam

mengimpelmentasikan kurikulum berdasarkan standar proses pembelajaran.
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Perbedaannya adalah Suci Nurmatin meneliti calon guru fakultas MIPA yang
sedang melaksanakan PPL, sedangkan peneliti meneliti calon guru
matematika yang sedang penelitian di sekolah. Perbedaan selanjutnya adalah
Suci Nurmatin hanya meneliti kemampuan PCK, sedangkan peneliti meneliti
komponen lain dari TPCK vyaitu kemampuan dalam mengintegrasikan
teknologi pada pembelajaran yang masuk pada komponen technological
knowledge, technological content knowledge, dan technological pedagogical

knowledge.



